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Abstrak: Pencatatan absensi karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan\SumberiDaya
Manusia (SDM). Informasi yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seerang karyawan dapat
menentukan prestasi kerja seseorang, gaji/ upah, produktivitas, atau kemajuan instansi/lembaga secaraumum.

Pencatatan absensi karyawan konvensional memerlukan banyak intervensi pegawaif bagian administrasi
SDM maupun kejujuran karyawan yang sedang dicatat kehadirannya. Hal ini sering memberikan/peluang adanya
manipulasi data kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada prose$ ‘ini,tidak dilakukan semestinya.
Dengan adanya sistem pencatatan dan pelaporan berbasis biometrics (sidik jari) pengulangan-tadi dapat sebagian
besar dilakukan oleh komputer. Proses pengambilan informasi kehadiran.karyawandmenjadi hampir 100% akurat
karena didasarkan sidik jari masing-masing serta proses pencatatan’dan pelaporannya menjadi otomatis oleh
perangkat lunak absensi. Kesalahan maupun manipulasi catatan dapat/ dihilangkan dan intervensi pegawai
administrasi menjadi minimal

Uji coba yang dilakukan terhadap perangkat lunak yang telah dibuat ke 5 perusahaan pengguna, di mana
rata-rata mereka telah menggunakan perangkat lunak ini di atas 1tahun didapatkan hasil bahwa perangkat lunak
ini dapat memenuhi kebutuhan mereka. Uji verifikasi juga, dilakukan'dengan seperangkat juga didapatkan hasil

bahwa perangkat lunak sesuai dengan rancangan.

Kata kunci: Sistem Biometrik, Sistem informasi absensi, Kombinasi sidik jari dan Barcode.

Schultz (dalam Ancok, 1989) mengatakan ada
beberapa faktor yang menentukan kualitas tenaga
kerja yaitu kecerdasan, bakat, sifat kepribadian,
tingkat pendidikan, kualitas fisikjnetos (semangat
kerja), dan disiplin kerja.

Dalam upaya mencapai kedisiplinan kerja untuk
memenuhi salah satu faktor yang telah disampaikan
Schultz, maka pepataan dan pencatatan absensi
karyawan secara [akurat dalam sebuah organisasi
merupakan hal yang penting:

Sistem dbsensi yang. tidak tepat dan akurat akan
dapat mehimbulkan berbagai masalah, antara lain
(Cahyaa, 2000):

- APada alath, pencatatan absensi karyawan
kanyensional>memerlukan banyak intervensi
bagian, personalia dan kejujuran karyawan
bersangkutan. Hal ini sering memberikan
peluang adanya manipulasi data kehadiran
apabila pengawasan yang kontinyu pada proses
Ini tidak dilakukan semestinya.

-~ Pencatatan kehadiran karyawan yang tidak
sesuai dapat mengakibatkan berkurangnya
motivasi kerja karyawan. Hal ini disebabkan
informasi yang mendalam dan terperinci
mengenai kehadiran seorang karyawan dapat
menentukan prestasi kerja seseorang, gaji/upah,
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produktivitas, atau kemajuan instansi/lembaga
secara umum.

Namun demikian, untuk menetapkan sistem
absensi yang tepat seringkali tidak mudah bila
pencatatan kehadiran karyawan masih dilakukan
secara manual, misalnya walaupun dengan bantuan
aplikasi seperti MS Excell.

Memperhatikan kondisi di atas, diperlukan
suatu aplikasi sistem absensi yang dapat membantu
mendukung  pengelolaan  kehadiran  karyawan
dengan tepat dan akurat untuk merefleksikan kondisi
yang sebenarnya sebagai pendukung pengambilan
keputusan untuk kemajuan suatu instansi/lembaga
(Cahyana, 2000).

Pada penelitian ini akan dibuat suatu
pengolahan data absensi  karyawan  untuk
mendukung mesin kombinasi sidik jari dan barcode
dari TDX 2500 dengan fitur-fitur yang bisa diatur
sesuai  dengan  kondisi  organisasi  yang
menggunakannya.

Dan mengapa sistem absensi ini memilih
perpaduan antara sistem sidik jari dan barcode
karena sistem sidik jari memiliki keunggulan
sebagai berikut (Chirillo and Blaui, 2000) :

1. Sidik jari tidak dapat dipalsukan dan
digandakan. Karyawan yang mencatatkan



kehadirannya di sistem biometrics ini adalah
benar-benar karyawan yang namanya tercantum
dalam record komputer di basis data
kepegawaian.

2. Kesalahan pencatatan dan manipulasi data dapat
diminimalkan. Data absensi karyawan menjadi
sangat akurat. Semuanya dilakukan secara
otomatis dengan sistem kepegawaian sehingga
intervensi manual oleh unauthorized user dapat
dihindari.

3. Sistem pelaporan terintegrasi dengan sistem
informasi  kepegawaian. Pencatatan absensi,
pelaporan, dan proses selanjutnya seperti
pengupahan, prestasi kerja, uang transport, dst.
dapat diintegrasikan bersama - sama. Sistem
terpadu menghasilkan laporan yang akurat,
cepat, dan efisien.

4, Sangat mudah digunakan. Pengguna hanya
perlu menekan sensor dengan salah satu jari
(misal jempol atau telunjuk) dan proses sisanya
ditangani oleh mesin.

Akan tetapi sistem sidik jari juga memiliki
kelemahan yaitu kesulitan dalam proses pembacaan
sidik jari yang tipis, kering, atau banyak luka.
Namun demikian hanya 3-7% saja manusia yang
memiliki masalah tersebut (Fingerx, 2007). Dan
untuk itu diperlukan suatu sistem yang dapat
menutupi kelemahan itu melalui sistem _barcode
supaya proses absensi dapat tetap bisa/digunakan
bagi orang — orang yang memiliki permasalahan
dalam proses pembacaan sidik jari.

METODE
Diskripsi Umum Sistem

Sistem ini akan berjalanidengan cara pengguna
mendaftarkan terlebth dahulu“homor barcode dan
sidik jari karyawan ke dalam mesin (Gambar 1).

Pefgirnpanar Iformasi
Sictle Jari di Database
Biometrics :>

Sistern Pencatatan Absensi
Biometrics Siap Digunakan

Registrasi Sidik Jar
Selurubkaryawan I::>

Gambar 1. Inisialisasi Sidik Jari

Jika data telah terkumpul maka pengguna dapat
membacay, data absensi dari  mesin  dan
memprosesnya ke dalam aplikasi sistem absensi ini.

Hasil laporan absensi akan dapat memberikan
informasi yang maksimal jika pengguna telah
memasukkan data surat perintah lembur, data surat
ijin alasan ketidakhadiran karyawan, melengkapi
data absensi jika diperlukan seperti absen tidak
lengkap yang disebabkan adanya kelalaian dari
karyawan dan memperbaiki status absensi jika
karyawan melakukan kesalahan absensi terbalik.
(Gambar 2)

Sistern Absensi Binmerics Informasi kehadiran
Tekan salah jari

akan otomatis mengenal langsuing otomatis terekam
patta sansor ::> sidik jari karyawan ::> didatabase

Laporan kehadiran, penggajian, uang transport, dst.
berdasarkan info absensi dapat dibuat secara cepat

dan akurat

Gambar 2. Proses Pencatatan Absensi

Hasil scan absensi dengan sidik jari dari mesin
didapatkan kode berikut:

FFI01TA06072610428800760d

Di mana: (i) FFI, 3 digit di depan tidak digunakan;
(if) 01, 2 digit merupakan nomor ‘mesin; (iii) T, 1
digit di belakang nomor mesintidak digunakan; (iv)
060726, 6 digit merdpakan tanggal absensi dengan
format: yymmdd (tahun, /oulan, tanggal); (v) 1042,
merupakan waktu “absénsi dengan format: hhmm
(jam, menit);,(vi) 880076 adalah ID karyawan; dan
(vii) 0d merupakanybilangan hexa untuk ganti baris.
(Dokumentasi Command’SDK, 2006).

Transformasi Data
Adapunmdiagram proses dari sistem absensi

dimulai dari perancangan untuk Data Flow Diagram

adalahsebagai berikut :

1, Context Diagram merupakan level yang paling
bawah dari suatu DFD. Adapun dalam Context
Diagram pada gambar 3 terlihat entity yang
berperan dalam program aplikasi yaitu antara
lain karyawan, staff HRD dan Manager HRD.
Manajemen absensi meminta laporan data
absensi para karyawan dimana operator absensi
akan mengambil data dari sistem absensi dan
memprosesnya untuk dapat menampilkan dalam
bentuk laporan yang dibutuhkan.

Informasi Alasan Ketidakhadiran

Informasi Lembur (SPL)

Jam Keud%
0

Laporan Detil Absensi

Staff HRD.

Informasi Alasan Ketidakhadiran

Laporan Kedisiplinan Laporan Harian Absensi

Manager HRD

Gambar 3. Context Diagram Absensi

2. Pada gambar 4 terdapat 3 proses dalam vyaitu
karyawan menciptakan jam kerjanya ( ceklok ),
memposting record jam kerja ( ceklok )
karyawan, memasukkan ijin ketidakhadiran
karyawan dan memasukkan Surat Perintah
Lembur karyawan dan akhirnya adalah proses
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mencetak  laporan
manager HRD.

Sebelum karyawan dapat menciptakan jam kerja
atau ceklok maka proses mendaftarkan User 1D
dan sidik jari pada mesin diperlukan supaya
sidik jari tiap karyawan beserta User ID-nya
dapat dikenali oleh mesin. Dari proses
pendaftaran User ID maka karyawan dapat
melakukan absensi atau ceklok sesuai
kebutuhan yang nantinya data tersebut akan
diambil dan disimpan pada tabel absensi.
Kemudian diposting menjadi data setengah jadi
yang disinkronisasi dengan masukan data alasan
ketidakhadiran dan data jadwal lembur untuk
dapat dicetak ke bentuk laporan yang

yang dibutuhkan oleh

dibutuhkan oleh pihak manajemen absensi.

poran Rekao Asentapo

Manager HR

Gambar 4. DFD Level 0 Sistem Absensi

3.

44

Di dalam Data Flow Diagrams Level 1 pada
gambar <5, terdapat._ 3 proses, antara lain:
memproses ketidakhadiran, memproses lembur
daf» mencetak Jlaporan. Adapun sistem yang
terjadi pada, proses ketidakhadiran ini adalah
operator memasukkan alasan - alasan karyawan
yang tidak hadir di saat itu dan data tersebut
akan “tersimpan pada tabel tidak hadir.
Sedangkan pada proses lembur, operator
memasukkan Surat Perintah Lembur karyawan
Supaya sebagian masa kerja yang dilakukan
karyawan dapat dikategorikan kerja lembur
sesuai ketentuan pada Surat Perintah Lembur
tersebut dan data akan tersimpan pada tabel
SPL. DFD level 1 dapat dilihat pada gambar 5.

aporan Harian Abs

Tidak_Hadt

Record Kefidakhadiran Karyawan

Laporan Ketidakhadiran__—1

Laporan Rekap Bulanan—> |

Menghitung

Manager
HRD

Kekurangan dan

Kelebinan Jam Kerja Laporan Rekap Absensi

Record Karyawan Record Jam Kerja (Posting)

i msic plg
3| Kayawan e
~_ P

Record Karyawan

Menghitung Lembur [ L aporan Dei Lembur

Manager
HRD

Record SPL (Detail)

. SPL (i)

Record SPL {Header)

——
e

Laporan Kedisiplinan

Kedisplinan

Record Karyawan

Gambar 5. DFD Level 1)Proses Perhitungan

HASIL DAN'PEMBAHASAN
Deskripsi Umum

Berdasarkan®data absensi selama bulan Mei
2008, dari*5, perusahaan dengan beberapa kondisi
sepertiyang-terlihat pada gambar 6, maka dapat
dibuat suatu ‘uraian mengenai jalannya proses

pengolahan data absensi pada aplikasi absensi.

| Statusdbsen =
11353 02-+4 ap-2008 06:59:00 A | |
' 11933 02-+ 2y-2008 15:52:00 B
11333 (13-4 ay-2005 07:06:00 )
11953 03-Map-2008 11:52:00 B
11933 (154 ap-2008 07:02:00 A,
11333 05+ ay-2008 16:03:00 B
11353 06-+ ap-2008 07:05:00 A
11953 (- ay-2008 16:08:00 B
11933 08+ ay-2008 15:58:00 B
11953 09-4ap-2008 07:05:00 A
11933 09-4 ayp-2008 15:55:00 B
11933 10-+ay-2008 07:07:00 A
11333 10-May-2008 12:06:00 B
11953 12-Map-2008 07:00:00 A
11933 12-+ay-2008 15:58:00 B
11333 13-May-2008 07:03:00 A
11353 13- ap-2008 15:57:00 B
11953 14-+ay-2008 07:09:00 A
11333 15-May-2008 07:10:00 A
11953 15-Mayp-2008 15:55:00 B
11933 16-+ ay-2008 07:11:00 )
11333 16-May-2008 15:53:00 B

Gambar 6. Data Sampel Mei 2008

Jika data tersebut telah tersimpan dalam
adalah
memposting tiap record absensi karyawan. ( Gambar

basis data maka proses selanjutnya

7)

o~
Menghitung ‘Record Jamykerja (Posting)



Tanggal Abzen Mazuk Abszen Pulang I Shift _~
02-tay-08 0244 ay-08 06:59 02-tay-08 15:52 J
03-t4ay-08 034 ay-08 07:08 03-bay-08 11:52 J
05-tay-08 05-M ay-08 07.02 05-May-08 16:09 J
0B-t ap-08 08-t ay-08 07.05 08-tay-08 16:08 J
08-tap-08 08-tay-08 15:58 J
03-t4ay-08 03-b4 ay-08 07:05 09-b4ay-08 15:59 J
10-tay-08 10-M ay-08 07:.07 10-May-08 12:08 J
12-tayp-08 12-M ay-08 07.00 12-May-08 15:58 J
13-tap-08 13-May-08 07:03 13-May-08 1557 J
14-tap-08 14-M ay-08 07:09 J =

D 4 »
Tanggal I Abzen Mazuk I Abzen Pulang I Shift ;l
14-tap-08 14-Map-08 07:09 J
15-t4ay-08 15-hap-08 07:10 15-hap-08 15:59 J
16-tay-08 1B-rap-08 07:11 1B-Map-08 15:59 J
17-tay-08 17-Map-08 07:.05 17-Map-08 11:59 J
20-May-08 20-+ ap-08 15:01 20-Map-08 23:20 J
21-tap-08 21-Map08 1522 21-Map-08 23:20 J
22-bay-08 22-hap-08 15:09 22-hap-08 2319 J
23-May-08 23-Map-08 15:07 23-Map-08 2319 J
24-tap-08 24-Map-0811:18 24-Map-08 16:49 J
2B-tday-08 26-h ap-08 07.07 26-hap-08 15:55 J =

Gambar 7. Data Hasil Posting Absensi

Dari data absensi yang telah ter-posting
seperti gambar 7, maka dapat dilanjutkan untuk:
proses pengecekan yang dapat mempéengaruhi
perhitungan gaji karyawan supaya pada/saat cetak

laporan  dapat langsung  dikalikan yedengan
nominalnya masing — masing.

Adapun pengecekan’ 'kondisi pertama
yaitu absensi ketidakhadiran \\karyawan yang

disesuaikan dengan keadaan atau‘alasan karyawan
mengapa tidak hadir pada saat'itu. ( Gambar 8)

Gambar 8. Data Karyawan Tidak Hadir

Setelah melakukan pengecekan terhadap

karyawan yang tidak hadir maka proses selanjutnya
adalah memasukkan data karyawan yang melakukan
kegiatan lembur seperti pada gambar 9. Dilihat dari
data absensi pada gambar 4 untuk karyawan Amir
Baiku pada tanggal 20 Mei 2008 melakukan
kegiatan lembur selama 1 jam di awal jam kerjanya.

L, Ahn Sesihepet e astesin * b i e abs il s

e =l
] = o Carva Comanz = | i
I Semus Esmanan e | dum {—
el T
Hama Famparian | =l LECS
15 b3 - Lot Jam Kot # Hon Abad - Lamins S S
o] | T T I e |

[ N o
Gambar 9. Proses Memasukkan Surat Perintah
Lembur,
Setelah  data ‘karyawafy, lembur

dimasukkan maka hasilpperhitungan lembur dapat
dilihat pada laporant

PT SRN
JL. DUMAR INDUSTRI NO. 01
SURABAVA Te. 903
Email : PERSONALIAGSRN.COID Focs. 7491043

Laparan Absénsi Periode 0%-May-2008 s/d 31-May 2008
Namor ;A8 Departemen:  KEMBAN |
Mams AR BAKL
Tonggel | dewal | Absens | Iefirshet  Lembur Bebas Perhitungan Keterangan

i fout | m JGumfiy [our | M Jout | ik | ot | ow [ PT [LMeR | 4BS [Luiu | se eterangan
010508 00 LN
00508 0730 [ 1595 | 0659 | 1552 515 003 | o007 | o000
3-0508 | 0780 11:45 | 0706 | 11:52 015 024 | 007 | 000
D508 000 [
505405 | 1545 | 2315 | 0702 | 1609 024 543 0w
060508 | 15145 | 2315 | 0705 | 1608 023 0540 000
07-0608 | 1545 | 2515 000 | T
S0 (1545 | B15 1558 i)
(8-05-08 |15.45 | 23115 | 0705 |15.59 [U5E) 040 00:00
00508 | 11:45 | 1645 | 0707 | 1208 021 0438 i)
H-0508 000 [
120508 | 07:30 | 1545 | 0700 | 1558 15 0:30 | 013 | .00
30508 07:30 [ 1545 | 0703 | 1557 515 0027 |12 | o000
40508 | 07:30 | 1545 | 0709 21 00
150508 | 07:30 [ 1595 0710 | 1559 515 00:20 | o014 | o000
160508 | 07:30 | 1545 | 0711|1559 ®15 019 |00:14 | 000
70508 | 07:30 | 1:45 | 0705 | 11:59 0415 00:25 | 0014 | 0000
150508 0w [
180508 i) LN
200508 [15.45 | 2515 1501 | 2320 730 0044 | 00:05 | 0044 [5PLOT
210508 1545 | 315 1522 | B2 0730 0:23 | 005 | 000
20508 |15.45 | 2315 1509 | 2319 730 00:36 | 00:04 | 00:00
T0508 | 1545 | 15 [ 1507 | 319 730 038 | 0004 | 000
0508 [1:45 1645 [ 1118 | 1649 0500 0027 |00 | o000
250508 00 W
0508 07:30 [ 1545 0707 | 1555 515 00:23 | 010 | o000
70508 | 07:30 | 1545 | 0702 | 1558 ®15 0:28 | 013 | 000
508 | 07:30 | 1545 | 0708 | 1555 515 00:22 | 0010 | 00:00
20508 | 07:30 | 1545 | 0714 | 1558 ®15 016 | 0011 | 0000
0508 | 07:30 | 1545 | 0708 | 1557 515 0024|0012 | 0000
31-0508 | 07:30 | 1:45 | 0708 | 1210 015 027 |0:25 | 000
Total [131:37 |03 | 004 | W44

Gambar 10. Laporan Detail Absensi

Dari hasil laporan gambar 10 dapat
dilihat Amir Baiku melakukan kegiatan lembur
kurang dari 1 jam dimana tidak sesuai dari Surat
Perintah Lembur yang telah dibuat sebelumnya.
Sistem akan secara otomatis selalu mengambil nilai
terkecil dari perhitungan lembur yang dihasilkan.

Adapun informasi lainnya melingkupi
jam kedisiplinan karyawan seperti jam datang lebih
awal, jam datang terlambat, jam pulang awal, jam
pulang terlambat serta data ketidakhadiran maupn
data lembur karyawan.
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Uji Coba

Setelah software absensi ini selesai
dikembangkan maka diperlukan untuk melakukan
uji coba analisa langkah yang diambil apakah sudah
memenuhi kebutuhan user dan apakah solusi ini
merupakan pilihan yang benar. Adapun instrumen
yang digunakan untuk mengukur variabel validitas
aplikasi absensi adalah dengan menggunakan data
sampel absensi selama bulan Mei 2008 dengan
berbagai kondisi yang ada di 5 perusahaan di Jawa

Timur. Adapun berbagai kondisi serta pernyataan

dalam kebutuhan perhitungan untuk absensi

karyawan yang ada di 5 Perusahaan Jawa Timur
antara lain :

1. Sasa Inti, PT — Gending, Probolinggo
Kondisi absensi karyawan yang diperlukan
adalah adanya lembur wajib di awal atau di
akhir jam kerja karyawan tiap harinya. Di mana
lembur wajib ini merupakan lembur yang
dilakukan tanpa perlu di konfirmasi dengan
Surat Perintah Lembur ( SPL ).

2. Surya Raya Nusatama, PT - Margomulyo,
Surabaya. Kondisi absensi karyawan yang
diperlukan adalah laporan mingguan di mana
dalam laporan tersebut terdapat kolom
ketidakhadiran, kolom lembur dengan Surat
Perintah Lembur ( SPL ) dan kolom shift jam
kerja karyawan yang bisa diartikan untuk
menghitung uang makan yang diberikan kepada
karyawan tersebut.

3. Trisakti Purwosari Makmur, PT — Purwosari,
Pasuruan. Kondisi absensi karyawan yang
diperlukan adalah import jadwalakerja dari
banyak departemen dalam
organisasi/perusahaan. Dengan aplikasi ‘absensi
ini maka tiap departemefi dapat membantu
memudahkan Human Resource Departement
untuk menentukan gjadwaly kerja, masing —
masing karyawan jika terjadi tingkat'pertukaran
shift antara karyawan sangat tinggi.

4. Adira Dinamika Multifinance; PT — Surabaya,
Sidoarjo, Malang, Banyuwangi, Madiun.
Kondisi “absensiggkaryawan yang diperlukan
adalahy, laporan kedisplinan karyawan harian
difmana di, dalam, laporan ini terdapat informasi
karyawan “siapa Saja yang terlambat dan tidak
hadir dengan”tambahan informasi prosentase
perbandingan antara karyawan yang disiplin,
karyawan yang tidak hadir dan karyawan yang
terlambat.

5. Jatim Taman Steel, PT — Sidoarjo. Kondisi
absensi karyawan yang diperlukan hampir sama
dengan kondisi absensi karyawan yang ada di
PT. Sasa Inti — Gending dan PT. Trisakti
Purwosari Makmur — Purwosari.

Sedangkan proses verifikasi  untuk
aplikasi absensi adalah dengan menggunakan daftar
test case dan cek untuk menguji apakah sistem yang
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dibuat mampu menangani data — data yang akan
dimasukkan oleh user.

Adapun yang dimaksud dengan daftar
test case adalah serangkaian testing yang dilakukan
pada proses — proses yang terdapat pada software
absensi. Prosesnya adalah dengan memasukkan
berupa data — data absensi dari karyawan dan dilihat
perilaku apa yang akan dilakukan sistem untuk
menangani data tersebut.

Pembahasan

Setelah diadakannya uji coba dari sistem
absensi, maka didapatkan program “absensi ini
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
sistem manual yang digunakanpsebelumflya. Sistem
ini membantu mengotomatisasi_.dalam, berbagai
proses perhitungan absensi, yang diperlukan suatu
organisasi sebelumnya, yaitu:

1. Tidak ada lagi pencatatan manual untuk absensi
karyawan. Pada\ sistemusebelumnya selalu ada
pemindahan catatan jam kerja dari kartu absensi
kepada program \ aplikasi excel. Hal ini
diperlukan' _sebagal dasar variabel supaya
program aplikasi excel dapat menghitung
Kinerja karyawan.

2. Data, Integrity
Pada\aplikasi sistem absensi yang telah dibuat
ini, /data aktifitas absensi karyawan sudah
tefpusat pada satu basis data. Hal ini
memudahkan untuk user dapat mengolah data
secara bersamaan

3. Effective Report
Sistem absensi ini dapat menghasilkan
pelaporan yang dibutuhkan user, khususnya
mengenai perhitungan kinerja karyawan secara
langsung tanpa menghitung satu persatu
aktifitas tiap karyawan.

4. Time Effective
Dengan program aplikasi sistem absensi, maka
perhitungan kinerja karyawan dapat dihitung
secara otomatis oleh sistem tanpa melibatkan
lebih banyak human resource.

5. Cost Effective
Sistem absensi ini dapat mengurangi biaya yang
dikeluarkan  melalui  pengurangan  human
resource yang digunakan untuk menghitung
kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

Secara garis besar, perbandingan antara
sistem absensi manual dan sistem absensi
digital/terkomputerisasi, yaitu :

1. Pencatatan absensi secara manual
Sistem absensi yang manual membutuhkan
biaya yang lebih besar dan untuk jangka waktu
yang lama sangatlah tidak efisien karena
membutuhkan sumber daya manusia dan sarana
yang lebih banyak. Mulai dari penyimpanan
maupun pencarian dokumentasi yang memakan
tempat dan biaya. Dan untuk pembuatan laporan



yang diambil data manual akan dapat
menyusahkan dan proses monitoring terhadap
kinerja karyawan tidak dapat langsung dilihat
saat diperlukan oleh pihak manajemen. Hal ini
disebabkan adanya proses perhitungan yang
masih manual.
2. Pencatatan absensi secara digital

Sistem  absensi  secara  digital  dapat
membutuhkan biaya yang lebih kecil karena
tidak membutuhkan sumber daya maupun
sarana yang besar. Tidak lagi perlu melakukan
pencatatan aktifitas absensi karyawan secara
satu persatu karena telah ada pencatatan
aktifitas absensi secara digital yang terhubung
dengan komputer. Dan untuk pembuatan
laporan lebih cepat dilakukan karena langsung
terhubung dengan absensi digital dan komputer
sehingga dalam proses perhitungan kedisiplinan
karyawan, pihak manajemen dapat langsung
melihat aktifitas karyawan secara langsung dari
sistem absensi yang telah dibuat ini tanpa
meminta terlebih dahulu kepada user.

SIMPULAN
Sistem ini membantu mengotomatisasi
dalam berbagai proses perhitungan absensi yang
diperlukan suatu organisasi sebelumnya, yaitu :
1. Tidak lagi perlu melakukan pencatatan
aktifitas absensi karyawan secarampsatu

persatu karena telah ada pencatatan aktifitas
absensi secara digital yang terhubung
dengan komputer.

2. Pembuatan laporan yang diambil dari data
digital dapat memudahkan dalam proses
perhitungan kedisplinan karyawan. Pihak
manajemen dapat langsung melihat aktifitas
absensi karyawan secara langsung  dari
sistem absensi yang telah dibuat ini tanpa
meminta terlebih dahulu kepada user.
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